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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta 
 
Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4  
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak 
eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. 
Pembatasan Pelindungan Pasal 26  
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 
tidak berlaku terhadap: 
i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 

untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 
keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah 
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu 
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk 
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser 
Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf 
f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Berdoalah 
sebelum belajar & 
membuka buku. 

Bacalah daftar isi 
serta KD & KI 
untuk mengetahui 
materi yang akan 
dipelajari. 

Pelajari dengan 

seksama materi 

pada bab dan 

sub bab dalam 

buku saku. 
Analisislah contoh kasus 
beserta penyelesaian 
pada buku saku. 
Selanjutnya, kerjakan 
latihan soal dengan baik 
dan cermat. 
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MOTTO 
“Barangsiapa yang tidak 

mau merasakan 

pahitnya belajar, ia 

akan merasakan hinanya 

kebodohan sepanjang 

hidupnya” 

(Imam Syafi’i)  

 

“Orang yang berhenti 

belajar akan menjadi 

pemilik masa lalu, 

Namun, orang yang 

terus belajar akan 

menjadi pemilik masa 

depan” 

(Mario Teguh) 
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i. RUANG LINGKUP AKUNTANSI 

PERUSAHAAN JASA 

 

A. KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI JASA 

Akuntansi Perusahaan Jasa 

KI KD 

3. Memahami dan 
menerapkan 
pengetahuan faktual, 
konseptual, 
procedural, dan 
metakognitif 
berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, 
budaya, dan 
humaniora dalam 
wawasan 
kemanusiaan, 
kebangsaan, 
kenegaraan, dan 
peradaban terkait 
penyebab fenomena 
dan kejadian dalam 
bidang kerja yang 

3.1 Menjelaskan pengertian, 
ruang lingkup operasi, 
katrakteristik perusahaan 
jasa dan daftar akun yang 
sesuai dengan jenis 
kegiatan pokok. 

3.2 Menjelaskan siklus 
akuntansi perusahaan jasa 
dan proses penyiapan bukti 
transaksi keuangan. 
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spesifik untuk 
memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menyaji, dan 
menalar dalam ranah 
konkret terkait dengan 
pengembangan dari 
yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif 
dan kreatif, dan mampu 
melaksanakan tugas 
spesifik di bawah 
pengawasan langsung 

4.3 Menganalisis bukti 
transaksi dan pengaruhnya 
terhadap perubahan akun-
akun. 

4.4 Mencatat transaksi 
keuangan sesuai urutan 
siklus akuntansi. 
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B. DEFINISI AKUNTANSI 

 

 

 

 

 

MENGANALISIS MENCATAT

MENGKLASIFIKASIKANMERANGKUM

MELAPORKAN 
KEPADA PENGGUNA 

LAPORAN 
KEUANGAN 

Pengguna laporan keuangan: 
✓ Pihak  internal: karyawan, pimpinan/ 

Manager. 
✓ Pihak eksternal: 

Kreditur, Investor, Auditor, Bank, 
Pemeritah (Direktorat Jendral Pajak). 
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Jadi, Akuntansi merupakan suatu 
proses yang dimulai dari tahap 
penganalisisan bukti transaksi, 
pencatatan, pengklasifikasian, 
pengikhtisaran dan pelaporan 

informasi keuangan kepada pihak 
pengguna yang nantinya akan 

berguna sebagai bahan penilaian 
dan pengambilan keputusan bagi 

pihak terkait. 
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C. JENIS-JENIS PERUSAHAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

PERUSAHAAN JASA

Perusahaan yang 
proses bisnisnya 
memberikan 
pelayanan jasa 

contoh: salon dan 
loundry

PERUSAHAAN 
DAGANG

Perusahaan yang 
membeli barang 
kemudian dijual 
kembali tanpa merubah 
bentuk.

Contoh: Indomaret

PERUSAHAAN 
MANUFAKTUR

Perusahaan yang
membeli bahan menta

kemudian diolah 
menjadi barang jadi. 

Contoh: Pabrik.

PERUSAHAAN 
PERORANGAN

Perusahaan yang 
dimiliki oleh satu orang.

Contoh: Kedai, toko 
kelontong.

PERUSAHAAN 
PERSEKUTUAN

Perusahaan yang 
dimiliki oleh dua 

oran atau lebih. 

Contoh: Firma, CV.

PERSEROAN 
TERBATAS

Perusahaan yang 
dimiliki oleh lebih 

dari dua orang atau badan 
hukum melalui 
penerbitaan surat 
saham.

Berdasrkan 
Proses Bisnis 

yang dijalankan Berdasarkan Tipe 
Kepemilikan
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D. KONSEP AKUNTANSI PERUSAHAAN JASA 
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E. KLASIFIKASI AKUN 
1) Berdasarkan kelompoknya, akun dibedakan menjadi       
     dua: 

 

 

AKUN RIL

AKUN 
NOMINAL

•Aktiva (Aset)
•Utang (Libilities)
•Modal (Equity)

•Pendapatan 
(Income)

•Beban (Expense)
•Prive (Drawing)

Akun Riil disebut juga dengan akun 

permanen, karena saldo dari akun rill tidak 

ditutup pada akhir periode, melainkan 

tetap dilaporkan pada tahun selanjutnya  

Akun Nominal disebut juga 

dengan akun sementara/temporary, 

karena saldo akun nominal akan 

ditutup setiap akhir periode melalui 

jurnal penutup 
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2) Berdasarkan golongan dan jenisnya, akun dibedakan        
     menjadi:  

a) Aktiva / Harta 

 

 

 

 

Aktiva 
Lancar

• Kas
• Surat 

berharga
• Piutang 

usaha
• Wesel tagih
• Persediaan 

barang 
dagang

• Beban-
beban 
dibayar 
dimuka

• Perlengkap-
an\Pendapa
tan yang 
masih akan 
diterima 

Aktiva 
Tetap

• Peralatan
• Tanah
• Gedung
• Kendaraan
• Mesin

Aktiva Tak 
Berwujud

• Goodwil
• Franchise
• Merek 

Dagang
• Hak Cipta
• Hak Paten

Investasi 
Jangka 

Panjang

• Investasi 
dalam 
Saham

• Investasi 
dalam 
Organisasi

Aktiva Lain-
Lain

• Kendaraan; 
Perlatan 
mesin 
dalam 
kondisi 
Rusak

• Bangunan 
dalam tahap 
penyelsaian

• Mesin yang 
sedang 
dirakit

AKTIVA 

Pemberian 
kode akun: 
Kas = 111 

Surat berharga 
= 112 

Mesin = 125 
Goodwill = 131 

 

Contoh: 

Aktiva = 1 

Aktiva lancar=1 

Kas = 1 

Jadi, Kas = 111 

 



9 

b) Utang/Kewajiban (Liabilities) 

c) Modal (Equity)  

 

 

 

 

 

 

Utang 
Jangka 

Pendek

•Merupakan utang yang jangka 
waktunya <1 tahun

1.Utang usaha (1)

2.Wesel bayar (2)

3.Beban yang masih harus dibayar (3)

4.Pendapatan diterima dimuka(3)

Utang 
Jangka 

Panjang

•Merupakan utang yang jangka 
waktunya >1 tahun

1.Utang Bank (1)

2.Utang Obligasi (2)

3.Utang Hipotik (3)

Modal tidak ada 
pembagian akunnya, 

namun pemberian 
nama pada modal 
berdasarkan nama 

pemilik usaha/badan

Contoh: Modal Tn. 
Haris (311)

Modal Ny Anita (312)

Modal 
(3)
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d) Pendapatan (Revenue/Income)  

 

 

  

 

 

 

 

e) Pendapatan (Revenue/Income) 

 

 

 

 

 

Contoh: 

pendapatan 

salon, 

pendapatan. 

Laundry, dll 

Contoh: 

pendapatan 

bunga, 

pendapatan 

sewa, 

pendapatan. 

dividen 

Pendapatan (4) 

Pendapatan 
Operasional: 
Pendapatan 
yang berasal 
dari kegiatan 

usaha

Pendapatan Non 
Operasional: 

Pendapatan yang 
berasal selain dari 

hasil kegiatan usaha

Beban 
Operasional: 
Beban yang 
berasal dari 

kegiatan 
usaha

Beban Non 
Operasional: 
Beban yang 

berasal selain 
dari hasil 

kegiatan usaha

Contoh: 

Beban gaji, 

beban 

listrik, air, 

telepon, 

beban 

perlengkapa

n 
Contoh: 

Beban 

bunga, 

beban pajak 

penghasilan 
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f) Prive  

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan 
aset/ penarikan 
modal oleh para 

investor yang 
digunakan untuk 

keperluan 
pribadinya. Prive 

tidak hanya 
berbentuk uang 

kas, namun 
pengambilan 

modal juga bisa 
berupa barang 

dagangan. 
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3) Teknik menghafal saldo normal 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: akunthink.blogspot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Cara 1 
Berdasarkan gambar di 
samping, dapat dipraktikan 
dengan mengibaratkan jari-jari 
kalian merupakan akun-akun. 
Jari jempol      ➔Aktiva/harta 
Jari telunjuk    ➔ Utang 
Jari tengah       ➔ Modal 
Jari manis        ➔ Pendapatan 
Jari kelingking➔ Beban 
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Sumber: akunthink.blogspot 

 

 

 

 

 

 

Cara 2 
Berdasarkan gambar disamping, dapat 
dipraktikan dengan melipat:  
Jari telunjuk ➔Utang;  
jari tengah   ➔Modal; dan  
jari manis     ➔Pendapatan. 
Akun-akun tersebut jika bertambah (+) 
berada di kredit dan jika berkurang (-) 
berada di debit. 
Sedangkan Jari yang tidak dilipat jika 
bertambah (+) berada di debit dan jika 
berkurang (-) berada di kredit. 
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Keterangan: 

Nama 
Akun 

Debit Kredit 
Saldo 

Normal 

Aktiva 
(Asset) 

Bertambah Berkurang Debit 

Utang 
(Liabilities) 

Berkurang Bertambah Kredit 

Modal 
(Equity) 

Berkurang Bertambah Kredit 

Prive Bertambah Berkurang Debit 

Pendapatan 
(Income) 

Berkurang Bertambah Kredit 

Beban 
(Expense) 

Bertambah Berkurang Debit 
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II. SIKLUS AKUNTANSI PERUSAHAAN 

JASA 
 

 

 

Analisis bukti 
transaksi

Penjurnalan 
transaksi

Pemindahan 
ke buku 

besar

Penyusunan 
neraca saldo

Proses 
penyesuaian

Penyusunan 
neraca lajur

Penyusunan 
laporan 

keuangan 

Proses 
penutupan 

Neraca saldo 
setelah 

penutupan

Jurnal 
Pembalik

SIKLUS 
AKUNTANSI 

PERUSAHAAN 
JASA 
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A. ANALISIS BUKTI TRANSAKSI 

 

BUKTI KAS MASUK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bukti Kas Masuk merupakan bukti 

transaksi yang menyatakan bahwa 

perusahaan telah menerima uang 

tunai. Misalnya, penerimaan dari 

penjualan tiket dan penerimaan dari 

jasa bengkel.  
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CONTOH BUKTI KAS MASUK 
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BUKTI KAS KELUAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bukti Kas Keluar merupakan bukti 

transaksi yang menyatakan bahwa 

perusahaan telah mengeluarkan uang 

tunai.  

Misalnya, pembayaran gaji, utang, 

listrik, telepon, dan operasional.  
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CONTOH BUKTI KAS KELUAR 
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MEMO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memo merupakan pesan ringkas 

dari seseorang kepada orang lain 

dalam satu lingkup perusahaan, 

misalnya memo dari pimpinan 

(manager) kepada karyawan atau 

bawahan. Memo hendaknya ditulis 

secara singkat, jelas, dan mudah 

dipahami.  
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CONTOH MEMO 
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FAKTUR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktur merupakan tanda bukti 

pembelian atau penjualan secara 

kredit. faktur biasanya dibuat 

rangkap dua. Lembar pertama 

diberikan kepada pembeli dan 

lembar kedua untuk perusahaan. 

Faktur yang diberikan kepada 

pembeli dinamakan faktur 

pembelian. Faktur yang disimpan 

penjual dinamakan faktur 

penjualan. 
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Contoh Faktur 
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KWITANSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kuitansi adalah bukti penerimaan 

uang tunai. Kuitansi dibuat oleh 

penerima uang yang diberikan kepada 

pihak yang mengeluarkan uang. 

Kuitansi biasanya dibuat rangkap 

dua. Kuitansi asli diberikan kepada 

pihak yang mengeluarkan uang. 

Adapun salinannya disimpan oleh 

pihak penerima uang sebagai arsip. 
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nOTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nota adalah bukti transaksi 

penjualan atau pembelian secara 

tunai. Nota penjualan disimpan 

penjual sebagai bukti 

penerimaan uang, sementara 

nota pembelian diberikan kepada 

pembeli sebagai bukti 

pengeluaran uang. 

Nota dibedakan menjadi dua, 

yaitu nota debit dan nota 

kredit. 
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Nota debit adalah 

bukti transaksi 

bahwa perusahaan 

telah mendebit akun 

langganannya sebagai 

akibat adanya 

pengembalian barang 

karena rusak atau 

tidak sesuai 

pesanan. 

Nota kredit adalah 

bukti transaksi bahwa 

perusahaan telah 

mengkredit akun 

perusahaan lain. Nota 

kredit dikeluarkan 

perusahaan kepada 

perusahaan lain 

kaitannya dengan 

barang yang dijual 

rusak atau tidak sesuai 

dengan pesanan. 
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CONTOH NOTA 
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CEK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cek adalah surat perintah yang 

dibuat oleh nasabah yang 

memiliki rekening di bank agar 

pihak bank membayarkan 

sejumlah uang yang tertulis 

pada lembaran cek kepada orang 

yang disebutkan dalam cek. Cek 

termasuk bukti transaksi 

pembayaran secara tunai. 
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B. JURNAL UMUM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurnal umum 

merupakan 

pencatatan tahap 

pertama yang 

dilakukan oleh 

perusahaan dengan 

berpedoman pada 

bukti–bukti transaksi. 
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FORMAT JURNAL UMUM 

 

(1) 
Tanggal 

(2) 
Nama Akun & 

Keterangan 

(3) 
Reff 

(4) 
Debit 

(5) 
Kredit 

     

Kolom 1 
digunakan 

untuk mencatat 
tanggal dan 

bulan terjadinya 
transaksi.

Kolom 3 
digunakan 

untuk mencatat 
kode akun/ 
nomor reff.

Kolom 2 
digunakan untuk 
mencatat nama 

akun & 
keterangan atas  

terjadinya 
transaksi.

Kolom 5 
digunakan 

untuk mencatat 
nilai nominal  

atas terjadinya 
suatu transaksi 
yang dikredit.

Kolom 4 
digunakan untuk 

mencatat nilai 
nominal  atas 

terjadinya suatu 
transaksi yang 

didebit.
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C. BUKU BESAR 

 

 

 

 

Buku Besar memiliki empat 
bentuk, diantaranya : 
1. Bentuk skontro 
2. Bentuk staffel 
3. Berlajur Saldo rangkap 
4. Bentuk T 
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FORMAT BUKU BESAR BENTUK SKONTRO 

    “Nama Akun”            Nomor Akun 

(1) 
Tanggal 

(2) 
Keterangan 

(3) 
Ref 

(4) 
Debit 

(5) 
Tanggal 

(6) 
Keterangan 

(7) 
Ref 

(8) 
Kredit 

        

 

 

  - 

 

- 

 

 

• Kolom 1 
diisi 

dengan 
tanggal 
transak

si 
sesuai 

dengan 
akun 

terkait

• Kolom 2 
diisi 

dengan 
keterang

an 
rincian 

transak-
si yang 
didebit

• Kolom 
3 diisi 

dengan 
nomor 
hala-
man 

jurnal 
umum

• Kolom 4 
diisi 

dengan 
jumlah 
uang 
yang 

didebit 
pada 

jurnal 
umum 
pada 
akun 

terkait

• Kolom 
5 diisi 

dengan 
tanggal 
trans-
aksi 

sesuia 
akun 

terkait

• Kolom 6 
diisi 

dengan 
ketera-

ngan 
rincian 

tran-saksi 
yang 

dikredit

• Kolom 
7 diisi 
den-
gan 

nomor 
hala-
man 

jurnal 
umum

• Kolom 
8 diisi 

dengan 
jumlah 
uang 
yang 

dikredi
t pada 
jurnal 
umum 
pada 
akun 

terkait
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FORMAT BUKU BESAR BENTUK STAFFEL 

 
    “Nama Akun”            Nomor Akun 

(1) 
Tanggal 

(2) 
Keterangan 

(3) 
Ref 

(4) 
Debit 

(5) 
Kredit 

(6) 
DK 

(7) 
Saldo 

       

 

 

  - 

 

 

 

 

• Kolom 1 
diisi 

dengan 
tanggal 

transaksi 
sesuai 

dengan 
akun 

terkait

• Kolom 2 
diisi 

dengan 
keteranga
n rincian 

transak-si 
yang 

didebit

• Kolom 3 
diisi 

dengan 
nomor 
hala-
man 

jurnal 
umum

• Kolom 4 
diisi 

dengan 
jumlah 

uang yang 
didebit 

pada 
jurnal 
umum 

pada akun 
terkait

• Kolom 5 
diisi 

dengan 
jumlah 
uang 
yang 

dikredit 
pada 

jurnal 
umum 
pada 
akun 

terkait

• Kolom 6 
diisi dengan 
simbol D/K 

untuk 
memberi 

tanda pada 
akun sesuai 

saldo 
normal

• Kolom 7 
diisi 

dengan 
saldo atas 

selisih 
antara 
uang 

didebit 
dan 

kreditdikr
edit pada 

jurnal 
umum 

pada akun 
terkait
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FORMAT BUKU BESAR BERLAJUR SALDO RANGKAP 

 
    “Nama Akun”            Nomor Akun 

(1) 
Tanggal 

(2) 
Keterangan 

(3) 
Ref 

(4) 
Debit 

(5) 
Kredit 

(6) 
Saldo 

       

 

 

  - 

 

 

• Kolom 1 
diisi 

dengan 
tanggal 

transaksi 
sesuai 

dengan 
akun 

terkait

• Kolom 2 
diisi 

dengan 
keteran-
gan akun 

yang 
terkait

• Kolom 3 
diisi 

dengan 
nomor 
hala-
man 

jurnal 
umum

• Kolom 4 
diisi 

dengan 
jumlah 

uang yang 
didebit 

pada 
jurnal 
umum 

pada akun 
terkait

• Kolom 5 
diisi 

dengan 
jumlah 
uang 
yang 

dikredit 
pada 

jurnal 
umum 
pada 
akun 

terkait

• Kolom 7, saldo 
debit diisi 

dengan selisih 
antara uang 
didebit dan 

dikredit, 
kemudian 

hasil perhitu-
ngannya di-
tempatkan 

sesuai saldo 
normal akun

• Kolom 7, 
saldo kredit 
diisi dengan 

selisih antara 
uang didebit 
dan dikredit, 
kemudi-an 

hasil perhitu-
ngannya di-
tempat-kan 
sesuai saldo 
normal akun
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FORMAT BUKU BESAR BENTUK T 
 

        “Nama Akun”  No. Akun 

Tanggal               Debit (Rp)       Tanggal               Kredit(Rp) 

 

 

       Saldo 

Jumlah Kredit      Jumlah Kredit 

Saldo 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Masukkan nama dan nomor akun  

2. Masukkan tanggal terjadinya transaksi sesuai 

yang terdapat pada jurnal umum 

3. Masukkan uang di sebelah debit atau kredit 

sesuai dengan saldo normal akun 

4. Jika telah selesai, jumlahkan uang yang berada di 

debit dan di kredit 

5. Keterangan saldo berisi selisih antara jumlah 

uang di debit dan di kredit 
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D. NERACA SALDO 

 

 

 

 

 

Format Neraca Saldo 

NAMA PERUSAHAAN 
Neraca Saldo 

Per Tgl…Bulan…Tahun 
 

Nomor 

Akun 

(1) 

Nama Akun 

(2) 

Debit 

(3) 

Kredit 

(4) 

    

 
 

 

 

 

  

 

Neraca Saldo adalah laporan pembukuan 

akuntansi yang digunakan untuk memindah 

atau mencatat saldo-saldo di setiap akun 

yang terdapat pada Buku Besar dan 

diurutkan berdasarkan penggolongan akun 

 

Kolom 1 diisi 

dengan kode 

akun yang 

ter-cantum 

dalam jurnal 

umum 

Kolom 2 diisi 

dengan 

nama-nama 

akun yang 

masing-

masing 

terdapat 

dalam buku 

besar 

 

Kolom 3 dan 4 

diisi dengan 

nilai nominal 

masing-masing 

akun dan 

diletakkan 

berdasarkan 

saldo normal 

akun 
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E. AYAT JURNAL PENYESUIAN 

 

Format Ayat Jurnal Penyesuaian 

NAMA PERUSAHAAN 
Jurnal Penyesuaian 

Per Tgl…Bulan…Tahun 
 

Tanggal 
(1) 

Nama 
Akun 

(2) 

Ref 
(3) 

Debit 
(4) 

Kredit 
(5) 

      

 

Ayat Jurnal Penyesuaian merupakan tahap penjurnalan 

yang dilakukan setelah neraca saldo. AJP dibuat pada 

akhir Periode yang berakhir bertujuan untuk 

menyesuaikan saldo akhir. Terdapat beberapa akun 

yang memerlukan jurnal penyesuaian 

1. Perlengkapan/BHP 

2. Aktiva Tetap 

3. Beban yang masih harus dibayar 

4. Pendapatan diterima dimuka 

5. Beban/sewa dibayar dimuka 

6. Pendapatan yang masih harus diterima 

7. Piutang Tak Tertagih 

8. Penyesuaian Saldo Kas di Bank dengan Laporan 

Rekening Koran. 
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Rangkuman Ayat Jurnal Penyesuaian 

 
Sumber: www.akuntansilengkap.com 
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F. KERTAS KERJA/NERACA LAJUR 

 

 

 

 

Format Neraca Lajur 

NAMA PERUSAHAAN 
Neraca Lajur 

Per Tgl…Bulan…Tahun 
 

(1) 
No 

Akun 

(2) 
Nama 
Akun 

(3) 
Neraca 
Saldo 

(4) 
Ayat Jurnal 

Penyesuaian 

(5) 
Neraca 
Saldo 

Setelah 
Penyesuaian 

(6) 
Laba/Rugi 

(7) 
Neraca 

D K D K D K D K D K 
            

 

 

 

 

 

Neraca lajur merupakan format kertas kerja yang 

dibuat pada akhir Periode yang berakhir setelah proses 

penyesuaian dan digunakan untuk memahami alur data 

akuntansi dari neraca saldo hingga laporan akhir. 
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Keterangan: 
1. Kolom 1 diisi dengan Nomor/Kode Akun 
2. Kolom 2 diisi dengan pindahan Nama Akun 

dari neraca saldo sebelum penyesuaian 
3. Kolom 3 diisi dengan pindahan uang dari 

neraca saldo sebelum penyesuaian 
4. Kolom 4 diisi dengan pindahan uang dari Ayat 

Jurnal Penyesuaian. Jika nama akun pada AJP 
tidak terdapat di kolom 1, maka dapat 
ditambahkan di barisan bawah pada kolom 1. 

5. Kolom 5 diisi dengan cara menjumlahkan/ 
mengurangkan antara uang pada kolom 3 dan 
kolom 4 dan hasilnya ditempatkan sesuai 
dengan saldo normal akun 

6. Kolom 6 diisi dengan cara memindahkan 
uang yang terdapat pada kolom 5. Pada kolom 
Laba/rugi, yang dipindahkan hanya akun 
nominal saja (pendapatan & beban) 

7. Kolom 7 diisi dengan cara memindahkan 
uang yang terdapat pada kolom 5. Pada kolom 
Neraca, yang dipindahkan hanya akun riil saja 
(Aktiva/aset, utang, & modal) 

8. Setelah dimasukkan semua, barulah dijumlah 
secara keseluruhan. 
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G. LAPORAN LABA/RUGI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Format Laporan Laba Rugi 
NAMA PERUSAHAAN 

LAPORAN LABA/RUGI 
Periode yang berakhir pada Tgl…Bulan…Tahun… 

 
 

 

 

 

  

Laporan laba rugi merupakan laporan 

yang menyajikan hasil operasi 

perusahaan  untuk mengetahui laba 

bersih usaha dengan cara menghitung 

pendapatan dikurangi beban-beban 

yang diperoleh dari neraca lajur 

Rumus Perhitungan Laba/Rugi: 

Laba = Pendapatan – Beban-beban 

Rugi = Beban-beban ‒ Pendapatan 

 

Pendapatan: 

Pendapatan …   xxx 

Beban-beban 

Beban …  xxx 

Beban …  xxx 

dan seterusnya   xxx 

Jumlah Beban-beban   (xxx) 

Laba bersih usaha    xxx 
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H. LAPORAN PERUBAHAN MODAL 

 

 

 

 

 

Laporan perubahan modal 

merupakan tahap pelaporan setelah 

menghitung laba/rugi. Laporan 

perubahan modal digunakan untuk 

mengetahui pengaruh laba/rugi dan 

prive terhadap modal akhir 

perusahaan. 
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Format Laporan Perubahan Modal 
 

NAMA PERUSAHAAN 
LAPORAN PERUBAHAN MODAL 

Per  Tgl…Bulan…Tahun… 
 
 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Modal Awal    

 xxx  

Laba Bersih Usaha   xxx 

Prive Tuan …   xxx 

Kenaikan/Penurunan Modal  xxx 

Modal Akhir     xxx 

Rumus Perhitungan Laporan Perubaahan Modal: 

a. Jika perusahaan Laba 

Modal akhir = Modal Awal + Laba ‒ Prive 

b. Jika perusahaan Rugi 

Modal Akhir = Modal Awal ‒ Rugi + Prive 
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1. Modal awal diperoleh dari akun modal pada 
neraca lajur 

2. Laba bersih usaha diperoleh dari laporan 
laba/ugi  

3. Dikurangsi dengan prive/pengambilan uang 
pribadi sebesar uang yang tertera pada neraca 
lajur 

4. Laba bersih dikurangi dengan prive sehingga 
menghasilkan kenaikan laba jika hasilnya positif, 
dan mengalami penurunan modal jika hasilnya 
negatif 

5. Untuk mencari modal akhir rumusnya yaitu 
modal awal dikurangi/ditambah dengan 
penurunan/kenaikan modal. Jika perusahaan 
mengalami kenaikan modal, maka ditambah. Jika 
perusahaan mengalami penurunan modal maka 
dikurang. 
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I. NERACA 

 

 

 

 

Format Neraca Bentuk Skontro 
 

NAMA PERUSAHAAN 
NERACA 

Per Tgl…Bulan…Tahun… 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Neraca/Laporan Posisi Keuangan merupakan laporan keuangan 

yang dibuat setelah laporan perubahan modal yang bertujuan 

untuk menginformasikan posisi aset, liabilitas dan modal dalam 

perusahaan pada tanggal tertentu 

Rumus : Aktiva = Utang + Modal 

Aset   Utang/Liabilitas 

Aset Lancar   Utang Jangka Pendek 

 Kas               xxx                          Utang Usaha           xxx 

 Piutang Usaha   xxx              

 Perlengkapan     xxx 

Jumlah Aset Lancar          xxx Jumlah Utang Jangka Pendek xxx 

    Utang Jangka Panjang  

         Utang Bank           xxx 

Aset Tetap   Jumlah Utang jangka Panjang  xxx 

 Peralatan                             xxx   

Dikurangi:   Modal 

Akm penyussutan peralatan (xxx)      Modal Tn …           xxx 

Nilai Buku Aset Tetap               xxx 

Jumlah Aktiva Tetap                  xxx 

Jumlah Aktiva           xxx Jumlah Pasiva            xxx 

 

Nb:hasil akhir antara Aktiva dan Pasiva harus seimbang/balance. 
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J. LAPORAN ARUS KAS 
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Format Laporan Arus Kas 
 

NAMA PERUSAHAAN 
LAPORAN ARUS KAS 

Per Tgl…Bulan….Tahun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Arus Kas dari Kegiatan Operasi 

Penerimaan Kas: 

 Penerimaan kas dari pendapatan   xxx 

 Pendapatan bunga yang diterima   xxx 

 Penerimaan piutang usaha   xxx 

Total penerimaan kas     xxx 

Pengeluaran Kas: 

 Pembayaran beban-beban   xxx 

 Pembelian perlengkapan   xxx 

 Utang usaha    xxx 

Total pengeluaran kas    (xxx) 

Arus Kas Bersih dari Kegiatan Operasi    xxx 

Arus Kas dari Kegiatan Investasi 

Penerimaan Kas: 

 Penjualan aset tetap   xxx 

 Klaim asuransi   xxx 

Total penerimaan kas    xxx 

Pengeluaran Kas: 

 Pembelian aset tetap   xxx 

 Pembelian aset tetap tidak berwujud xxx 

Total pengeluaran kas    (xxx) 

Arus Kas Bersih dari Kegiatan Investasi    xxx 

Arus Kas dari Kegiatan Pendanaan/Keuangan 

Penerimaan Kas: 

 Hasil dari hutang bank  xxx 

 Penjualan saham   xxx 

Total penerimaan kas    xxx 

Pengeluaran Kas: 

 Prive Tn…  xxx 

 Pembayaran hutang bank  xxx 

Total pengeluaran kas    (xxx) 

Arus Kas Bersih dari Kegiatan Pendanaan   xxx 

Kenaikan arus kas bersih     xxx 

Saldo kas (awal     xxx 

 

Saldo kas (akhir)     xxx 
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K. JURNAL PENUTUP 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

Format untuk menutup akun pendapatan 

Tanggal 
Nama Akun dan 

Keterangan 
Ref 

Saldo 

Debit Kredit 

  Pendapatan …  xxx  

        Ikhtisar Laba Rugi   xxx 

  (jurnal penutup akun 
pendapatan) 

   

Format untuk menutup akun Beban-beban 

Tanggal 
Nama Akun dan 

Keterangan 
Ref 

Saldo 
Debit Kredit 

  Ikhtisar laba rugi  xxx  
        Beban ...   xxx 

        Beban …   xxx 
  (jurnal penutup akun 

beban) 
   

Format untuk menutup akun Prive 

Tanggal 
Nama Akun dan 

Keterangan 
Ref 

Saldo 

Debit Kredit 
  Modal Tn …  xxx  

        Prive Tn …   Xxx 

  (jurnal penutup akun 
prive) 

   

Jurnal penutup merupakan tahap yang harus dilakukan 

setelah menyusun laporan keuangan. Jurnal penutup dibuat 

untuk menutup (meng-nol kan) akun Pendapatan, Beban, 

Prive, dan ikhtisar laba/rugi saja. Sedangkan akun Aset, 

Liabilitas, dan Modal pemilik tidak akan ditutup selama 

perusahaan masih beroperasi. 
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Format untuk menutup akun Ikhtisar Laba Rugi 
 
Jika Perusahaan Laba (Pendapatan > Beban) 

Tanggal 
Nama Akun dan 

Keterangan 
Ref 

Saldo 

Debit Kredit 

  Ikhtisar laba rugi  xxx  

        Modal Tn   xxx 

  (jurnal penutup akun 
ikhtisar laba rugi) 

   

 
Jika Perusahaan Rugi (Beban > Pendapatan) 

Tanggal 
Nama Akun dan 

Keterangan 
Ref 

Saldo 

Debit Kredit 

  Modal Tn…  xxx  

        Ikhtisar Laba Rugi   xxx 

  (jurnal penutup akun 
ikhtisar laba rugi) 
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L. NERACA SALDO SETELAH PENUTUPAN 
 
 
 
 
 
 
 

 
Format Neraca Saldo Setelah Penutupan 

 
NAMA PERUSAHAAN 

NERACA SALDO SETELAH PENUTUPAN 
Per Tgl…Bulan…Tahun… 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Setelah melakukan penutupan akun-akun diatas, 

maka langkah selanjutnya yaitu menyusun 

neraca saldo setelah penutupan.  Di dalam 

neraca saldo setelah penutupan hanya terdapat 

akun-akun yang ada di neraca saja 

Kas    xxx 

Piutang Usaha  xxx 

Perlengkapan Kantor  xxx 

Sewa dibayar dimuka  xxx 

Asuransi dibayar dimuka        xxx 

Peralatan cetak  xxx 

Akumulasi penyusutan peralatan cetak  xxx 

Utang usaha     xxx 

Utang listrik dan air    xxx 

Modal Tn …    xxx 

 

Total   xxx  xxx 

 

Nb:hasil akhir antara debit dan kredit harus seimbang/balance. 
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M. JURNAL PEMBALIK 
 

 

 

 

 

 

 

   

 Jurnal pembalik merupakan jurnal untuk mempermudah 

pencatatan yang terjadi pada awal periode yang berakhir akuntansi yang 

baru dengan cara membalik jurnal penyesuaian yang menimbulkan 

akun neraca dan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya pencatatan 

ganda.  

 Fungsi jurnal pembalik adalah mempermudah pencatatan 

transaksi pada awal periode, dapat menyederhanakan proses 

penyusunan jurnal pada periode berikytnya, serta meminimalisir 

terjadinya kesalahan pencatatan.  Jurnal pembalik tidak wajib dibuat 

(bersifat opsional).  

Akun yang harus dicatat : 

 

 

Beban/sewa 
yang masih 

harus dibayar

Beban/sewa 
dibayar 
dimuka

Pendapatan 
yang masih 

akan diterima

Pendapatan 
diterima 
dimuka
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III. SOAL KASUS DAN PENYELESAIAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

A. CONTOH SOAL KASUS 

Dalam bulan Maret 2019, Tuan Wijaya mendirikan usaha Percetakan 

“Maju Jaya”. Transaksi yang terjadi selama bulan Maret adalah: 

1 Maret Tuan Wijaya menyetorkan uang tunai sebagai investasi 

sebesar Rp 6.000.000,00 

3 Maret dibeli peralatan cetak seharga Rp 2.500.000,00 secara 

tunai 

4 Maret Dibayar sewa ruangan percetakan dengan tarif sewa Rp 

360.000,00 untuk 6 bulan 

6 Maret  Dibeli dengan kredit dari distributor atas perlengkapan 

percetakan Rp 400.000,00 

15 Maret    diterima pinjaman dari Bank sebesar Rp 500.000,00 

23 Maret   Diterima pendapatan hasil sablon dari tanggal 7 s/d 22 

Maret sebesar Rp 3.000.000,00 

25 Maret    Diambil uang untuk keperluan pribadi Rp 100.000,00 

29 Maret    Dibayar gaji karyawan Rp 300.000,00 

30 Maret    Penyusutan peralatan sebesar Rp 450.000,00 

31 Maret   Setelah dihitung perlengkapan cetak yang masih ada Rp 

100.000,00 
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1. Jurnal Umum 

PERCETAKAN “MAJU JAYA” 
JURNAL UMUM 

Per 31 Maret 2019 
                                               (dalam Rupiah)              Hal 1 

Tanggal 
Nama akun & 

keterangan 
Reff  Debit      Kredit 

Mar 1 Kas 111  6.000.000,00  

  
     Modal Tn. 

Wijaya 

311 
 6.000.000,00 

  
Disetorkan uang 

untuk investasi 

 
  

Mar 3 Peralatan Cetak 121 2.500.000,00  

       Kas 111  2.500.000,00 

  
Dibeli peralatan 

cetak secara tunai 

 
  

Mar 4 
Sewa dibayar 

dimuka 

116 
 360.000,00  

       Kas 111  360.000,00 

  

Dibayar sewa 

ruangan untuk 6 

bulsn 

 

  

Mar 6 
Perlengkapan 

cetak 

117 
400.000,00  

        Utang Usaha 211  400.000,00 

  

Dibeli dengan 

kredit 

perlengkapan dari 

distributor 

 

  

Mar 15 Kas 111 500.000,00  

       Utang Bank 221  500.000,00 

  
Diterima pinjaman 

dari Bank 

 
  

Dipindahkan 9.760.000 9.760.000 

B. PENYELESAIAN SOAL 

KASUS 
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Pindahan 9.760.000 9.760.000 

Mar 23 Kas 111 3.000.000,00  

  
Pendapatan 

Sablon 

411 
 3.000.000,00 

  

Diterima 

pendapatan 

sablon 

 

  

Mar 25 
Prive Tn 

Wijaya 

312 
100.000,00  

       Kas 111  100.000,00 

  

Diambil  uang 

untuk 

keperluan 

pribadi 

 

  

Mar 29 Beban Gaji 511 300.000,00  

       Kas 111  300.000,00 

  
Dibayar gaji 

karyawan 

 
  

Mar 30 

Beban 

penyusutan 

peralatan  

512 

450.000,00  

  

    Akumulasi 

    Penyusutan 

    Peralatan 

121.

1  450.000,00 

  
Disusutkan 

peralatan  

 
  

Mar 31 

Beban 

pemakaian 

perlengkapan 

513 

100.000,00  

  
  Perlengkapan 

     Cetak 

117 
 100.000,00 

  
Perlengkapan 

yang masih ada 

 
  

 13.710.000,00 13.710.000,00 
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2. Buku Besar 

a. Bentuk Skontro 
                                                                               “KAS”                                                                             111 
 

Tanggal Keterangan Ref Debit Tanggal Keterangan Ref Kredit 

Mar 1 Disetorkan 
uang untuk 
investasi 

Ju1 6000.000 Ma
r 

3 Dibeli  
peralatan 
cetak secara 
tunai 

Ju1 2.500.000 

      4 Dibayar sewa 
ruangan 
untuk 6 bulan 

Ju1 360.000 

 15 Diterima 
pinjaman 
dari bank 

Ju1 500.000  25 Diambil uang 
untuk 
keperluan 
pribadi 

Ju2 100.000 

 23 Diterima 
pendapatan 
sablon 

Ju2 3000.000  29 Dibayar gaji 
kaaryawan 

Ju2 300.000 

      31 Saldo  6.240.000 
    9.500.000     9.500.000 

Apr 1 Saldo  6.240.000      
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“SEWA DIBAYAR DIMUKA”                                                                     116 

 

“PERLENGKAPAN CETAK”                                                                     117 

  

Tanggal Keterangan Ref Debit Tanggal Keterangan Ref Kredit 

Mar 4 Dibayar 
sewa 
ruangan 
untuk 6 
bulan 

Ju1 360.000 Mar 31 Saldo  360.000 

    360.000     360.000 
Apr 1 Saldo  360.000      

Tanggal Keterangan Ref Debit Tanggal Keterangan Ref Kredit 

Mar 6 Dibeli  
perlengkapan 
secara kredit 

Ju1 400.000 Mar 31 Perlengkapan 
yang masih 
ada 

Ju2 100.000 

      31 Saldo  300.000 

    400.000     400.000 

Apr 1 Saldo  300.000      
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b. Bentuk Stafel 

                                                             “PERALATAN CETAK”                                       121 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit D/K Saldo 

Mar 3 
Dibeli peralatan 

cetak secara tunai 
Ju1 2.500.000 - D 2.500.000 

  

                  “AKUMULASI PENYUSUTAN PERALATAN CETAK”                  121 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit D/K Saldo 

Mar 30 
Disusutkan 

peralatan cetak 
Ju2 - 450.000 K 450.000 

     

                                                                      “UTANG USAHA”                   211 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit D/K Saldo 

Mar 6 

Dibeli  

perlengkapan 

secara kredit 

Ju1 - 400.000 K 400.000 
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c.  Bentuk Berlajur Saldo Rangkap 

                                  “UTANG BANK”                                                             221 

 

                                                                  “MODAL Tn. Wijaya”                    311 

                                                                    

                                                                   “PRIVE Tn. Wijaya”                            312 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 
Saldo 

Debit Kredit 
Mar 15 Diterima 

pinjaman dari 
Bank 

Ju1 - 500.000  500.000 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 
Saldo 

Debit Kredit 

Mar 1 Disetorkan 

uang untuk 

investasi 

Ju1 - 6000.000 - 6000.000 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 
Saldo 

Debit Kredit 

Mar 25 Diambil uang untuk 

keperluan pribadi 

Ju2 100.000 - 100.000 - 
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                                  “BEBAN PENYUSUTAN PERALATAN”                  411 

           30 Mar                   3000.000    23 Mar                     3000.000 

  

 

            Jumlah Debit           3000.000    Jumlah Kredit             3000.000 

                                                                         1 Apr Saldo                  3000.000 

 

 

                                           “PENDAPATAN SABLON”          411 

           27 Mar           300.000     31 Mar Saldo  300.000 

  

 

           Jumlah Debit             300.000     Jumlah Kredit               300.000                                                                                                   

           1 Apr Saldo                300.000 
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                                    “BEBAN PENYUSUTAN PERALATAN”                411 

           31 Mar          450.000    31 Mar Saldo 450.000                      

  

 

 

           Jumlah Debit           450.000     Jumlah Kredit                450.000 

           1 Apr Saldo              450.000 

 

 

                              “BEBAN PEMAIKAIAN PERLENGKAPAN”               512 

           31 Mar           100.000     31 Mar Saldo  100.000 

  

 

           Jumlah Debit             100.000     Jumlah Kredit               100.000                                                                                                   

           1 Apr Saldo                100.000 
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3. Neraca Saldo 

Percetakan “MAJU JAYA” 
NERACA SALDO 

Per 31 Maret 2019 

Nomor 

Akun 
Nama Akun Debit Kredit 

111 Kas Rp 6.240.000  

116 
Sewa Dibayar 

Dimuka 
Rp    360.000  

117 Perlengkapan Cetak Rp    300.000  

121 Peralatan Cetak Rp 2.500.000  

121.1 

Akumulasi 

Penyusutan 

Peralatan Cetak 

 Rp    450.000 

211 Utang Usaha  Rp    400.000 

212 Utang Bank  Rp    500.000 

311 Modal Tn. Wijaya  Rp 6.000.000 

312 Prive Tn. Wijaya Rp     100.000  

411 Pendapatan Sablon  Rp 3.000.000 

511 Beban Gaji Rp     300.000  

512 
Beban Penyusutan 

Peralatan 
Rp     450.000  

513 
Beban Pemakaian 

Perlengkapan 
Rp     100.000  

 Total Rp 10.350.000 Rp 10.350.000 
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4. Jurnal Penyesuaian 

a. Sewa dibayar dimuka untuk jangka waktu 6 bulan pada 

tanggal 1 Oktober 2018 

b. Perlengkapan yang tersisa Rp. 250.000 

c. Peralatan kantor disusutkan 5% per tahun 

d. Utang gaji yang belum dibayarkan sebesar 150.000 

Tanggal Nama Akun Ref Debit Kredit 

 a Beban Sewa 514 Rp 180.000  

        Sewa dibayar 

      Dimuka 

  Rp 180.000 

      

 b Beban Pemakaian 

Perlengkapan 

513 Rp   50.000  

        Perlengkapan  117  Rp   50.000 

      

 c Beban Penyusutan 

Peralatan  

512 Rp 125.000  

        Akumulasi 

      Penyusutan 

      Peralatan  

121.1  Rp 125.000 

      

 d Beban Gaji 511 Rp 150.000  

       Utang Gaji 213  Rp 150.000 

  Total   Rp 505.000 Rp 505.000 

 

           Beban Sewa 3/6 × 360.000 = Rp. 180.000 

           3  Bulan Januari – Maret 

           6  1 Oktober ‒ 31 Maret 

          Beban Perlengkapan = Saldo perlengkapan ‒ perlengkapan yang     

          tersisa 5% × saldo peralatan 
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5. Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 

 

Percetakan “MAJU JAYA” 

NERACA SALDO SETELAH PENYESUAIAN 

Per 31 Maret 2019 
Nomor 
Akun 

Nama Akun Debit Kredit 

111 Kas Rp 6.240.000  

116 Sewa Dibayar Dimuka Rp    180.000  

117 Perlengkapan Cetak Rp    250.000  

121 Peralatan Cetak Rp 2.500.000  

121.1 
Akumulasi 

Penyusutan Peralatan 
Cetak 

 Rp    575.000 

211 Utang Usaha  Rp    400.000 

212 Utang Bank  Rp    500.000 

311 Modal Tn. Wijaya  Rp 6.000.000 

312 Prive Tn. Wijaya Rp     100.000  

411 Pendapatan Sablon  Rp 3.000.000 

511 Beban Gaji Rp     450.000  

512 
Beban Penyusutan 

Peralatan 
Rp     575.000  

513 
Beban Pemakaian 

Perlengkapan 
Rp     150.000  

514 Beban Sewa Rp     180.000  

213 Utang Gaji  Rp 150.000 

 Total Rp 10.625.000 Rp 10.625.000 
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6. Neraca Lajur 
 

Percetakan “MAJU JAYA” 
NERACA LAJUR 

Periode yang berakir 31 Maret 2019 
(dalam satuan rupiah) 

 

 
Nama Akun 

Neraca Saldo Ayat Jurnal Penyesuaian 
Neraca Saldo Setelah 

Penyesuaian 
Laba/Rugi Neraca 

D K D K D K D K D K 

111 Kas 6.240.000     

6.240.000 

    

6.240.000 

 

116 Sewa Dibayar 

Dimuka 

360.000   180.000  180.000     180.000  

117 Perlengkapan 

Cetak 

300.000   50.000 250.000    250.000  

121 Peralatan 

Cetak 

2.500.000    2.500.000    2.500.000  

121.1 Akumulasi 

Penyusutan 

Peralatan 

Cetak 

 450.000  125.000  575.000    575.000 

211 Utang Usaha  400.000    400.000    400.000 

221 Utang Bank  500.000    500.000    500.000 

311 Modal Tn. 

Wijaya 

 6.000.000    6.000.000    6.000.000 

312 Prive Tn. 

Wijaya 

100.000    100.000    100.000  
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411 Pendapatan 

Sablon 

 3.000.000    3.000.000  3.000.000   

511 Beban Gaji 300.000  150.000  450.000  450.000    

512 Beban 

Penyusutan 

Peralatan 

450.000  125.000  575.000  575.000    

513 Beban 

Pemakaian 

Perlengkapan 

100.000  50.000  150.000  150.000    

 TOTAL 10.350.000 10.350.000         

514 Beban Sewa   180.000  180.000  180.000    

213 Utang Gaji    150.000  150.000    150.000 

    505.000 505.000 10.625.000 10.625.000 1.355.000 3.000.000 9.270.000 7.625.000 

       

Laba Bersih 1.645.000   1.645.000 

       
Total 3.000.000 3.000.000 9.270.000 9.270.000 
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7. Laporan Laba Rugi 

 

Percetakan “MAJU JAYA” 

LAPORAN LABA/RUGI 

Periode yang berakhir pada 31 Maret 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendapatan: 

Pendapatan Sablon                                            Rp 3.000.000,00 

Beban-beban 

Beban Gaji           Rp 450.000,00 

Beban Penyusutan peralatan          Rp 575.000,00 

Beban Pemakaian Perlengkapan   Rp 150.000,00 

Beban Sewa           Rp 180.000,00 

Jumlah Beban-beban                                          (Rp 1.355.000,00) 

Laba bersih usaha                      Rp 1.645.000,00 
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8. Laporan Perubahan Modal 

 

Percetakan “MAJU JAYA” 

LAPORAN PERUBAHAN MODAL 

Per 31 Maret 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Modal Awal Tn. Wijaya   Rp 6.000.000,00

  

Laba Bersih Usaha              Rp 1.645.000,00 

Prive Tuan Wijaya             (Rp  100.000,00) 

Kenaikan/Penurunan Modal    Rp 1.545.000,00  

Modal Akhir Tn. Wijaya   Rp 7.545.000,00 
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9. Laporan Posisi/Keuangan /Neraca 

Percetakan “MAJU JAYA” 
NERACA 

Per 31 Maret 2019 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Aset     Utang/Liabilitas 

Aset Lancar     Utang Jangka Pendek 

 Kas                        Rp  6.240.000          Utang Usaha        Rp 400.000 

 Sewa dibayar dimuka   Rp     180.000          Utang Gaji        Rp 150.000 

 Perlengkapan cetak       Rp     250.000    Jumlah utang jangka pendek       Rp 550.000 

Total Aset Lancar                   Rp  6.670.000   Utang Jangka Panjang 

Aset Tetap     Utang Bank         Rp 500.000 

 Peralatan  cetak              Rp  2.500.000   Jumlah utang jangka panjang       Rp 500.000    

Dikurangi:      Modal 

Akm penyussutan peralatan    (Rp    575.000)  Modal Tn. Wijaya  Rp 7.545.000 

Nilai Buku Aset Tetap              Rp 1.925.000 

Jumlah Aktiva Tetap    Rp 1.925.000 

 

Jumlah Aktiva                           Rp 8.595.000   Jumlah Pasiva         Rp 8.595.000 

 

Nb:hasil akhir antara Aktiva dan Pasiva harus seimbang/balance. 
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10. Laporan Arus Kas 

Percetakan “Maju Jaya” 

LAPORAN ARUS KAS 

Per 31 Maret 2019 

(Dalam Rupiah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Arus Kas dari Kegiatan Operasi 

Penerimaan Kas: 

 Penerimaan kas dari pendapatan  3.000.000 

Total penerimaan kas    3.000.000 

Pengeluaran Kas: 

 Pembayaran beban-beban  1.355.000 

 Utang usaha    400.000 

Total pengeluaran kas   (1.755.000) 

Arus Kas Bersih dari Kegiatan Operasi   1.245.000 

Arus Kas dari Kegiatan Investasi 

Penerimaan Kas:     0 

Pengeluaran Kas: 

 Pembelian aset tetap     2.500.000 

Total pengeluaran kas                     (2.500.000) 

Arus Kas Bersih dari Kegiatan Investasi                   2.500.000 

Arus Kas dari Kegiatan Pendanaan/Keuangan 

Penerimaan Kas: 

 Hasil dari hutang bank    500.000 

Total penerimaan kas                   500.000 

Pengeluaran Kas: 

 Prive Tn…     100.000 

Total pengeluaran kas                   (100.000) 

Arus Kas Bersih dari Kegiatan Pendanaan  (400.000) 

Kenaikan arus kas bersih    3.345.000 

Saldo kas (awal    6.240.000 

 

Saldo kas (akhir)    9.585.000 
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11. Jurnal Penutup 

 

Menutup akun Pendapatan 

Tanggal 
Nama Akun dan 

Keterangan 
Ref 

Saldo 

Debit Kredit 

Mar 31 Pendapatan Sablon  Rp 3000.000  

  Ikhtisar Laba Rugi   Rp 3000.000 

  
(jurnal penutup 

akun pendapatan) 
   

 

Menutup akun Beban-beban 

Tanggal 
Nama Akun dan 

Keterangan 
Ref 

Saldo 

Debit Kredit 

Mar 31 Ikhtisar laba rugi  Rp 1.355.000  

      Beban Gaji   Rp 450.000 

      Beban Penyusutan        

    Peralatan 

  Rp 575.000 

     Beban 

   Pemakaian 

   Perlengkapan 

  Rp 150.000 

     Beban Sewa   Rp 180.000 

  (jurnal penutup 

akun beban) 

   

 

Menutup akun Prive 

Tanggal 
Nama Akun dan 

Keterangan 
Ref 

Saldo 

Debit Kredit 

Mar 31 Modal Tn. Wijaya  Rp 100.000  

        Prive Tn. Wijaya   Rp 100.000 

  (jurnal penutup 

akun prive) 
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Menutup Akun Ikhtisar Laba Rugi 

 

Akun ikhtisar laba/rugi sebelum ditutup 

Tanggal 
Nama Akun dan 

Keterangan 
Debit Kredit 

Saldo 

Debit Kredit 

Mar 31 Jurnal Penutup 
Pendapatan 

 Rp 3000.000  Rp 3000.000 

  Jurnal Penutup Beban Rp 1.355.000   Rp 1.645.000 

  (jurnal penutup akun 
ikhtisar laba rugi) 

    

 

Ayat Jurnal penutup 

Tanggal Nama Akun dan Keterangan Ref 
Saldo 

Debit Kredit 

  Ikhtisar laba rugi  Rp 1.645.000  

        Modal Tn. Wijaya   Rp 1.645.000 

  (jurnal penutup akun ikhtisar 

laba rugi) 
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12. Neraca Saldo Setelah Penutupan 

 

Percetakan “MAJU JAYA” 

NERACA SALDO SETELAH PENUTUPAN 

Per 31 Maret 2019 

 

Nomor 

Akun 
Nama Akun Debit Kredit 

111 Kas Rp 6.240.000  

116 Sewa Dibayar 

Dimuka 

Rp    180.000  

117 Perlengkapan 

Cetak 

Rp    250.000  

121 Peralatan Cetak Rp 2.500.000  

121.1 Akumulasi 

Penyusutan 

Peralatan Cetak 

 Rp    575.000 

211 Utang Usaha  Rp    400.000 

212 Utang Bank  Rp    500.000 

213 Utang Gaji  Rp    150.000 

311 Modal Tn. Wijaya  Rp 7.545.000 

 Total Rp 9.170.000 Rp 9.170.000 

 

13. Jurnal Pembalik 

 

Utang Gaji Rp. 150.000,00 

             Beban Gaji Rp. 150.000,00 
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C. LATIHAN SOAL 
 

 

Latihan Soal! 

Pada bulan Februari 2019 Ny Diana memulai usaha 

salon kecantikan “Beauty”. Adapun transaksi yang 

terjadi selama 1 bulan adalah: 

1   Ny Diana menginvestasikan uang tunai sebesar Rp 

10.000.000 untuk usaha salonnya. 

4     Dibeli perlengkapan untuk usahanya Rp 350.000 

        secara kedit. 

6     Diterima pendapatan perawatan rambut dari 

       pelanggan sebesar Rp 500.000. 

15  Dibeli peralatan salon secara tunai sebesar 

       Rp.450.000. 

17  Diterima piutang dari pelanggan sebesar Rp 300.000. 

20  Membayar biaya listrik dan air sebesar Rp 250.000. 

22 Diterima komisi dari pelanggan atas pembelian 

cream rambut dan asesoris sebesar Rp 340.000. 

27   Dibayar gaji pegawai sebesar Rp 150.000 

29  Diambil uang untuk keperluan pribadi sebesar  

 Rp 100.000. 

 

Dari data transaksi diatas buatlah Jurnal Umum, Buku 

Besar, dan Neraca Saldo! 
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